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1. INTRODUCTION
Pandemi COVID-19 yang dimulai pada akhir tahun 2019 dan menyebar dengan cepat di seluruh
dunia memaksa hampir seluruh sektor kehidupan untuk beradaptasi dengan keadaan yang baru,
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termasuk dalam dunia pendidikan. Pembelajaran tatap muka yang selama ini menjadi metode utama
dalam proses pendidikan terpaksa digantikan dengan pembelajaran daring (e-learning) sebagai langkah
untuk menanggulangi penyebaran virus (Dhawan, 2020). Perubahan drastis ini menuntut mahasiswa
dan pengajar untuk beradaptasi dengan teknologi pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk
tetap menjalani proses pendidikan meskipun ada pembatasan fisik dan sosial yang ketat. Meskipun e-
learning menawarkan berbagai keuntungan, seperti fleksibilitas waktu dan akses informasi yang lebih
luas, penelitian menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang masih menghadapi tantangan dalam
memaksimalkan penggunaan teknologi ini (Al-Fraihat et al., 2020).

Di Indonesia, salah satu universitas yang merasakan dampak besar dari peralihan ini adalah
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP). Sebelum pandemi, UMP menggunakan metode
pembelajaran tatap muka, namun pada awal pandemi, universitas ini dengan cepat beralih ke sistem e-
learning. UMP memanfaatkan aplikasi OnClass sebagai platform pembelajaran daring yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengikuti kuliah secara online. OnClass adalah aplikasi yang
dikembangkan untuk mendukung pembelajaran jarak jauh, menyediakan akses materi perkuliahan,
tugas, ujian, serta interaksi antara mahasiswa dan dosen dalam format digital.

Keputusan mahasiswa untuk mengadopsi e-learning tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah atau institusi pendidikan, tetapi juga oleh faktor internal, seperti
persepsi terhadap kualitas sistem, pengalaman sebelumnya dalam menggunakan teknologi
pembelajaran, serta keyakinan akan manfaat dan kemudahan penggunaan platform tersebut (Nordin &
Nordin, 2020). Penelitian terbaru menyatakan bahwa meskipun e-learning menawarkan banyak
manfaat, faktor-faktor seperti kualitas sistem, pengalaman e-learning, dan persepsi kemudahan
penggunaan mempengaruhi sejauh mana mahasiswa bersedia untuk terus menggunakan platform e-
learning (Maan & Malhotra, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi variabel-variabel
yang memengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning selama pandemi COVID-19.

Dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis, (1989) menjadi
teori yang relevan untuk menganalisis penerimaan teknologi, termasuk e-learning. Model ini
menyatakan bahwa ada dua variabel utama yang mempengaruhi niat untuk menggunakan teknologi,
yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU), yang pada gilirannya
mempengaruhi Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Use) dan Niat Perilaku untuk
Menggunakan (Behavioral Intention to Use) (Chen & Zhou, 2016). Model TAM ini sangat berguna
untuk memahami proses adopsi e-learning di kalangan mahasiswa. Penelitian terkini juga
menunjukkan bahwa kualitas sistem dan pengalaman e-learning adalah dua faktor yang sangat
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan e-learning (Al-
Fraihat et al., 2020). Sistem yang memiliki kualitas tinggi, seperti kecepatan akses, keandalan, dan
kemudahan navigasi, berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap
platform e-learning (DeLone & McLean, 2003). Selain itu, pengalaman penggunaan e-learning yang
positif berhubungan langsung dengan persepsi mahasiswa terhadap efektivitas dan kegunaan teknologi
tersebut dalam mendukung pembelajaran (Sun et al., 2008).

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dan persepsi kegunaan (PU) memiliki
pengaruh besar terhadap sikap terhadap penggunaan dan niat perilaku untuk menggunakan e-learning.
Mahasiswa yang merasa bahwa e-learning mudah digunakan dan bermanfaat untuk mendukung tujuan
akademik mereka cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap penggunaan platform ini, yang
selanjutnya meningkatkan niat mereka untuk terus menggunakan e-learning (Venkatesh et al., 2003).
Oleh karena itu, sikap mahasiswa terhadap penggunaan e-learning memiliki peran kunci dalam
menentukan niat perilaku untuk menggunakan e-learning di masa depan (Al-Adwan et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara beberapa
variabel yang mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning selama pandemi COVID-
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19, dengan menggunakan model TAM sebagai dasar teorinya. Dalam hal ini, faktor-faktor seperti
kualitas sistem, pengalaman e-learning, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kegunaan akan
dianalisis untuk melihat sejauh mana mereka mempengaruhi sikap terhadap penggunaan dan niat
perilaku untuk menggunakan aplikasi OnClass di Universitas Muhammadiyah Purwokerto

Literature Review
Technology Acceptance Model (TAM)

Teori yang mendasari hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah Technology
Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh Davis, (1989) TAM menjelaskan bahwa dua
faktor utama, yaitu Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) dan Persepsi Kegunaan
(Perceived Usefulness), mempengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi dan, pada akhirnya, niat
untuk menggunakannya. Menurut Davis, (1989) bagaimana dan kapan pengguna akan mengadopsi
dan menggunakan teknologi baru dapat diselidiki dengan Technology Acceptance Model (TAM).
Sikap merupakan faktor penting dalam menjelaskan perilaku penggunaan teknologi pengguna Huang
et al., (2020). Selain itu, niat untuk menggunakan merupakan variabel dependen yang lebih progresif
dibandingkan dengan penggunaan (Teo, 2010). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, menggunakan
sikap terhadap pengguna (Y1) dan niat perilaku untuk menggunakan e-learning (Y?2) sebagai variabel
dependen.

Hypotheses Development
Kualitas Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan
DeLone & McLean, (2003), berpendapat bahwa system quality adalah karakteristik yang
diinginkan dari sistem informasi, seperti kemudahan penggunaan, fleksibilitas sistem, keandalan
sistem, kemudahan belajar, intuitif, kecanggihan, waktu respons. Selain itu system quality di
lingkungan internet, mengukur karakteristik yang diinginkan dari suatu sistem. Kegunaan,
ketersediaan, keandalan, kemampuan beradaptasi, dan waktu respons merupakan hal yang perlu
diperhatikan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
Attitude Toward Using (AT) seperti yang dilakukan oleh Park et al., (2012), Lee et al., (2013) dan
Fathema et al., (2015) Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sistem yang digunakan,
semakin positif sikap pengguna terhadap penggunaan e-learning.
HI: Kualitas Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan

Pengalaman E-Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap
Penggunaan

Pengalaman e-learning mencerminkan keterlibatan pengguna dengan sistem e-learning selama
periode tertentu dan mencakup persepsi mereka terhadap kemudahan, kenyamanan, dan efektivitas
penggunaan teknologi tersebut (Ariannor & Abidah, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman yang lebih baik dalam menggunakan e-learning dapat secara signifikan meningkatkan
sikap positif terhadap penggunaan teknologi tersebut. Pengguna yang memiliki pengalaman positif,
seperti kemudahan dalam mengakses materi, interaksi yang lancar dengan sistem, dan hasil
pembelajaran yang memuaskan, cenderung mengembangkan sikap yang lebih mendukung
penggunaan teknologi ini di masa depan. Penelitian oleh Chu & Chen, (2016) dan Kashive et al.,
(2021) menyatakn bahwa Pengalaman penggunaan yang sukses akan memperkuat keyakinan dan sikap
pengguna tentang manfaat dan efektivitas teknologi tersebut.
H2: Pengalaman E-Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan
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Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap
Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan (PEU) adalah sejauh mana pengguna merasa bahwa
menggunakan e-learning tidak memerlukan usaha yang besar. Perceived ease of use yaitu derajat
seberapa percaya diri seorang individu untuk dapat mempelajari, menggunakannya, dan memudahkan
pengguna teknologi (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020). Perceived ease of use merupakan derajat
seberapa yakin individu penggunaan teknologi bisa mengecilkan kegiatan berlebihan (Indarsin & Alj,
2017)). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa PEU berpengaruh positif terhadap sikap pengguna
terhadap penggunaan e-learning Putra & Wardani, (2022) dan Regita et al., (2020) Teknologi yang
dianggap mudah digunakan akan mendorong pengguna untuk memiliki sikap yang lebih baik terhadap
penggunaan sistem e-learning.
H3: Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap
Penggunaan

Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan

Persepsi kegunaan (PU) adalah sejauh mana pengguna percaya bahwa menggunakan e-
learning akan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu Perceived usefulness diartikan bahwa
seseorang yakin kinerja mereka meningkat jika diimbangi dengan penggunaan teknologi (Chawla &
Joshi, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani, (2016), Elkaseh et al., (2016), Regita et al.,
(2020), Setiawan et al., (2018) dan Putra & Wardani, (2022) menunjukkan bahwa PU berpengaruh
positif terhadap sikap terhadap teknologi, karena pengguna cenderung menggunakan teknologi yang
mereka anggap berguna dalam mencapai tujuan mereka. Dengan kata lain, jika e-learning dianggap
berguna, pengguna akan lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap penggunaan teknologi ini.
H4: Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan

Kualitas Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhada p Niat Perilaku untuk
Menggunakan

Menurut DelLone & McLean, (2003) semakin tinggi information quality website yang
dihasilkan oleh suatu sistem informasi akan semakin meningkatkan user satisfaction. Menurut Kim &
Ong dalam Kumar & Lata (2021), information quality tidak hanya menyediakan aksesibilitas tetapi
juga memastikan kepuasan dari beragam pelanggan dalam memberikan layanan berkualitas. Kualitas
sistem e-learning tidak hanya mempengaruhi sikap, tetapi juga niat pengguna untuk menggunakannya.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem yang lebih baik akan meningkatkan niat pengguna
untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut dalam jangka panjang Park et al., (2012) dan
Fathema et al., (2015) Oleh karena itu, kualitas sistem menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi
e-learning.
H5: Kualitas Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk Menggunakan

Pengalaman E-Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan

Pengalaman didefinisikan sebagai keterlibatan atau tindakan individu dalam sesuatu selama
periode waktu tertentu (Abbasi et al., 2011). Dalam penelitian ini, kami mengacu pada pengalaman
sejauh mana siswa terlibat atau terlibat dalam tugas tertentu menggunakan e-learning selama masa
studi mereka di kampus. Pengalaman pengguna dalam menggunakan e-learning berpengaruh pada niat
mereka untuk terus menggunakan platform tersebut di masa depan. Penelitian oleh Lau & Woods,
(2008), dan C.-W. Lee & Hidayat, (2018) menunjukkan bahwa pengalaman yang positif meningkatkan
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Oleh karena itu, pengalaman e-learning yang baik dapat meningkatkan kemungkinan niat untuk
menggunakan platform ini di masa depan.

H6: Pengalaman E-Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan

Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku
untuk Menggunakan

Perceived ease of use yakni derajat dimana seseorang seberapa percaya dengan penggunaan
teknologi bisa terbebas kegiatan yang menguras tenaga dan waktu (Cudjoe et al., 2015). Persepsi
kemudahan penggunaan (PEU) memiliki dampak langsung terhadap niat untuk menggunakan
teknologi. Pengguna yang merasa bahwa teknologi mudah digunakan akan lebih cenderung untuk
melanjutkan penggunaan di masa depan (Teo, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Naufaldi &
Tjokrosaputro, (2020) dan Leon, (2018) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berperan
penting dalam membentuk niat untuk menggunakan teknologi, yang konsisten. Penelitian ini
mendukung peran PEU dalam meningkatkan niat perilaku untuk mengadopsi e-learning.
H7: Persepsi Kemudahan pengunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan

Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan

Persepsi kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap niat perilaku untuk menggunakan e-
learning. Pengguna yang menganggap bahwa e-learning dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka lebih cenderung untuk terus menggunakan dan
mengadopsi teknologi tersebut di masa depan. Dalam konteks ini, persepsi kegunaan mencerminkan
keyakinan pengguna bahwa penggunaan e-learning akan memberikan manfaat yang signifikan dalam
proses belajar, seperti mempermudah akses ke materi, meningkatkan pemahaman, dan mendukung
pencapaian hasil yang lebih baik (Abdullah et al., (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani,
(2016), Elkaseh et al., (2016), Regita et al., (2020), Setiawan et al., (2018),Leon, (2018) dan Putra &
Wardani, (2022) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berperan besar dalam meningkatkan niat
penggunaan teknologi Hal ini menunjukkan bahwa PU adalah faktor utama dalam membentuk niat
perilaku pengguna.
HS: Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku untuk Menggunakan

System
Quality (X1)

E-Learning

Attitude
Toward Use
(v1)

Experience
X2)

Perceived
Ease of Use
(X3)

Intention to
Use (Y2)

Perceived

Usefulness
(x4)

Figure 1. Research Framework
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2. METHOD
Penelitian ini

dilakukan pada mahasiswa fakultas ekonomi

Muhammadiyah Purwokerto Angkatan 2020-2021 yang merasakan menggunakan onclass masa
pandemi. Populasi penelitian ini kurang lebih 950 mahasiswa. Responden penelitian ini berjumlah 104
mahasiswa yang menjawab kuisoner. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan

Kusioner. Kuesioner disebarluaskan langsung mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Purwokerto Angkatan 2020-2021 melalui Google form. Data primer diukur
menggunakan skala likert dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Pengolahan data menggunakan
metode Partial Least Squares (PLS) yang telah terbukti bermanfaat dan efektif dalam menganalisis
data dengan ukuran sampel kecil, data non-normal, atau model kompleks. Metode ini membantu dalam
menilai signifikansi hasil estimasi (Hair et al., 2019).

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

No. Variabel

Definisi

Indikator

1. System Quality (X1)

Kualitas sistem mengacu pada
kualitas yang terkait dengan fungsi,
kecepatan, fitur, dan konten dari
Learning Management System
(LMS) yang digunakan (E. Park,
2020)

1. Accessibility
2. Reliability

3. Response Time
4. Flexibility

5. Integration

6. Ease Of Use
(Davis, 1989)

2.  E-learning Experience
X1)

keterlibatan atau tindakan seseorang
dalam sesuatu selama periode waktu
tertentu (Abbasi et al., 2011)

1. Attractiveness
2. Perspicuity

3. Efficiency,

4. Dependability
5. Stimulation
6. Novelty
(Esawe, 2022)

3.  Perceived Ease of Use
(X3)

Persepsi kemudahan penggunaan
adalah sejauh mana pengguna
percaya  bahwa  menggunakan
sistem e-learning akan menjadi
mudah (Davis, 1989)

1. Ease to learn,
2. Ease to use,
3. Clear and
understandable,
(Davis, 1989)

4.  Perceived Usefulness

Persepsi kegunaan adalah sejauh

1. Work more quickly

(X4) mana pengguna percaya bahwa e- 2. Performance
learning dapat mendukung mereka 3. Effectiveness
untuk mencapai tujuan 4. Easier
pembelajaran (Davis, 1989) (Abdennebi, 2023)

Attitude Toward Using  Sikap terhadap penggunaan adalah 1. fun to use,

5. (Y1)

evaluasi  positif atau negatif
pengguna terhadap penggunaan e-
learning (Hamid et al., 2016)

2. good to use,
3. wise to use,
4. the necessity to
use the system
(Mostafa, 2020)

6. Behavioral Intention
(Y2)

Niat perilaku untuk menggunakan
adalah keinginan atau niat individu
untuk  menggunakan e-learning
(Teo, 2010)

1. Repurchase intentions
2. Positive word-of-mouth
communication

3. Service Quality

(Davis, 1989)

(Source: Research Data, 2024)
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3. RESULTS AND DISCUSSION
Results
Deskripsi Responden

Berdasarkan data karakteristik responden yang berjumlah 104 orang, dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin wanita, berjumlah 61 orang atau (59%), sedangkan
responden pria berjumlah 43 orang atau (41%). Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya persepsi bahwa
perempuan lebih banyak yang memilih dan menjadi responden untuk penelitian mengenai onclass
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Rata-rata umur responden
didominasi oleh kelompok usia 22-25 tahun, yang berjumlah 80 orang atau (77%), sementara 24 orang
atau (23%) berada dalam rentang usia 19-21 tahun. Hal ini terjadi karena sebagian besar mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto berada pada usia tersebut saat
memulai pendidikan setelah lulus dari sekolah menengah atas.

Table 2. Karakteristik Responden

No Classification Number of people) Percentage (%)
1. Gender

Man 43 41.0

Woman 61 59.0
2. Age

19 - 21 Years 24 23.0

22 -25 Years 80 77.0

(Source: Research Data, 2024)

Measurement Model

Analisis model pengukuran dilakukan dengan memeriksa loading faktor > 0,70 dan Average
Variance Extracted (AVE) minimum 0,50 atau lebih (Hair et al., 2019). Model pengukuran dapat lanjut
ke tahap inner model apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel. Dalam penelitian ini seluruh
indikator memenuhi kriteria dengan nilai lebih besar dari 0. 70 dan nilai Variance Extracted (AVE)
lebih besar dari 0,50.

Tabel 3. Measurement Model Analysis

Variables Indicators Loading Average of Composite Cronbach’s
Factors?® Variance Reliability ad
Running Extracted (AVE)" (CR)®
SQ1 0,853 0,705 0,935 0.916
SQ2 0,866
System Quality SQ3 0,792
(SQ) SQ4 0,887
SQ5 0,797
SQ6 0,838
XS'1 0,772 0,879 0,977 0.971
XS 2 0,973
E-learning XS 3 0,975
Experience (XS) XS4 0,967
XS5 0,964
XS 6 0,959
. PEU1 0,884 0,787 0,917 0,865
Perceived Ease
of Use (PEU) PEU 2 0,897
PEU 3 0,881

Examining University Muhammadiyah Purwokerto Students’ Behavioural Intention to Use E-Learning During the
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PUI1 0,864 0,718 0,911 0,869
Usefulness (PU) PU2 0,884
PU 3 0.864
PU 4 0.800

Attitude ii ; 824712 0.708 0.906 0.861
Toward Using AT 4 0‘878
(AT) AT 4 0.765

. BI'1 0.859 0.776 0.912 0.857
Behavioral BI?2 0901
Intention (BI) BI 3 0' 282

(Source: Research Data, 2024)

a Acceptable Loading Factor criteria > 0.7

b Acceptable AVE criteria > 0.5

¢ Acceptable Composite Reliability criteria > 0.6
d Acceptable Cronbach's a Reliability criteria >0.7
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Figure 2. Outer Model

Validitas Diskriminan

Berdasarkan tabel dibawah, maka semua akar dari AVE (Fornell-Larcker Criterion) tiap
konstruk lebih besar dari pada korelasinya dengan variable lainnya. yaitu X1 nilai AVE adalah 0,840.
Nilai 0,840 tersebut lebih besar dari pada korelasinya dengan konstruk lainnya, yaitu dengan X2
sebesar 0,375, dengan X3 sebesar 0,466, dengan X4 sebesar 0,724, dengan Y1 sebesar 0,670 dengan
Y2 sebesar 0,767. Begitu pula dengan variable latent lainnya, dimana nilai AKAR AVE > Korelasi
dengan konstruk lainnya. Karena semua variable latent nilai Akar AVE > Korelasinya dengan konstruk

lainnya, maka syarat validitas diskriminan pada model ini telah terpenuhi, seperti yang tercantum
dalam table dibawah.
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Table 4. Fornell-Lacker Criterion
(X1) (X2) (X3) (X4) (Y1) (Y2)

System Quality 0.840

E-learning Experience 0.375 0.938

Perceived Ease of Use 0.466 0.345 0.887

Perceived Usefulness 0.724 0.353 0.566  0.848

Attitude Toward Using 0.670 0.485 0.600 0.827 0.842
Behavioral Intention 0.767 0.375 0.643 0.30 0.722 0.881

(Source: Research Data, 2024)

Uji Inner Model
Analisis R-Square

Dalam tabel yang terlampir, terlihat pemgaruh System Quality (X1) E-learning Experience (X1)
Perceived Ease of Use (X3) Perceived Usefulness (X4)menunjukan nilai Adjusted R Square 0,735.
Nilai ini diartikan variabel Attitude Toward Using (Y1) dijelaskan 73,5% oleh variabel System Quality
(X1) E-learning Experience (X1) Perceived Ease of Use (X3) Perceived Usefulness (X4). Sementara
itu, variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini memiliki kontribusi 26,5% terhadap Attitude
Toward Using (Y1. Dalam konteks pengaruh System Quality (X1) E-learning Experience (X1)
Perceived Ease of Use (X3) Perceived Usefulness (X4), didapatkan nilai Adjusted R Square 0,774.
Oleh karena itu, diartikan variabel Behavioral Intention (Y2) dijelaskan 77,4% oleh variabel System
Quality (X1) E-learning Experience (X1) Perceived Ease of Use (X3) Perceived Usefulness (X4).
Sementara itu, variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian memberikan pengaruh 22,6% terhadap
Behavioral Intention (Y2).

Tabel 5. Nilai R-Square Model

Variabel R-Square Adjusted R Square
Attitude Toward Using (Y1) 0.745 0.735
Behavioral Intention (Y2) 0.783 0.774

(Source: Research Data, 2024)

Analisis F Square

Uji f-square yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengatahui kebaikan model. Nilai f square
sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterpretasikan apakah prediktor variabel laten mempunyai
pengaruh yang lemah, medium, atau besar pada tingkat struktural (Ghozali, 2016). Dalam hasil yang
berada tabel dibawah ini menunjukan efek size besar dengan kriteria F Square > 0,35 yaitu pengaruh
X4 terhadap Y1 dan X4 terhadap Y2. Dan untuk efek sedang yaitu dengan F Square antara 0,15 sd
0,35 adalah pengaruh X1 terhadap Y2 dan X3 terhadap Y2. Sedangkan nilai F Square berada dalam
rentang 0,02 sd 0,15 yaitu X1 terhadap Y1, X2 terhadap Y1 dan X3 terhadap Y1. Sedangkan yang
mempunyai nilai f square < 0,02 yaitu X1 terhadap Y1 dan X2 Terhadap Y2.

Tabel 6. Nilai F-Square Model
(X1) (X2) (X3) X4) (Y1) (Y2)

System Quality (X1) 0.013 0.214
E-learning Experience (X2) 0.109 0.001
Perceived Ease of Use (X3) 0.055 0.153
Perceived Usefulness (X4) 0.608 0.409

Attitude Toward Using (Y1)
Behavioral Intention (Y2)
(Source: Research Data, 2024)
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Structure Model

Setelah dilakukan pengujuian outer model dan inner model apabila sudah terpenuhi semua,
langka selanjutnya adalah pengukuran hipotesis yang dapat diliat deri tabel 6 yang menguraikan hasil
hubungan koefisien jalur, dan nilai P. Terdapat 8 hipotesis dari pengaruh secara langsung. Berdasarkan
analisis, 6 hipotesis diterima yaitu XS berpengaruh positif signifkan terhadap AT (H2), PEU
berpengaruh positif signifikan terhadap AT (H3) dan berpengaruh positif signifikan terhadap BI (H7),
PU berpengaruh positif signifikan terhadap AT (H4) dan berpengaruh positif signifikan terhadap BI
(H8) dan SQ berpengaruh positif signifikan terhadap BI (H5), Semua hipotesis berpengaruh positif
signifikan dapat dilihat dari nilai p value < 0,05. Sedangkan 2 hipotesis dinyatakan ditolak yaitu SQ
berpengaruh tidak signifikan terhadap AT (H1) dan yaitu XS berpengaruh tidak signifkan terhadap BI
(H6), ditunjukan dengan nilai p value > 0,05.

Tabel 6. Structural Analysis Result

Original T Statistics P value Hipothesis Result
Sample (|JO/STDEV))
SQ — AT 0.086 0.962 0.337 H1 Not Supported
XS — AT 0.184 2.727 0.007 H2 Supported
PEU—AT 0.147 1.974 0.049 H3 Supported
PU— AT 0.617 7.014 0.000 H4 Supported
SQ— BI 0.319 3.232 0.001 H5 Supported
XS— BI 0.012 0.237 0.813 H6 Not Supported
PEU—BI 0.226 2.551 0.011 H7 Supported
PU—BI 0.467 6.256 0.000 HS8 Supported

(Source: Research Data, 2024)

Discussion
Pengaruh System Quality terhadap Attitude Toward Using

Berdasarkan hasil uji, System Quality (SQ) tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude
Toward Using (AT), sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Artinya, kualitas sistem tidak cukup
mempengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem. Hal ini bertentangan dengan temuan yang
dijelaskan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis, (1989), yang menyatakan
bahwa kualitas sistem yang baik seharusnya dapat meningkatkan sikap positif terhadap penggunaan
teknologi. Hasil penelitian oleh Rai et al. (2002) juga menunjukkan bahwa meskipun kualitas sistem
relevan, pengaruhnya terhadap sikap pengguna dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti persepsi
kemudahan penggunaan dan kegunaan teknologi. Oleh karena itu, meskipun kualitas sistem penting,
pengalaman langsung dan interaksi dengan teknologi lebih berpengaruh terhadap sikap pengguna
terhadap penggunaan sistem. Penelitian ini bertentangan dengan yang dilakukan Fathema et al., (2015)
dan Park et al., (2012) yang menyatakan bahwa kualitas sistem mempengaruhi kegunaan yang
dirasakan.

Pengaruh E-learning Experience terhadap Attitude Toward Using

Hasil pengujian menunjukkan bahwa E-learning Experience (PEU) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Attitude Toward Using (AT), sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya,
pengalaman yang baik dalam menggunakan e-learning akan mendorong sikap positif pengguna
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Temuan ini mendukung teori TAM yang menyatakan bahwa
pengalaman positif dengan teknologi (termasuk e-learning) dapat membentuk sikap pengguna yang
lebih baik. Penelitian oleh Chu & Chen, (2016) dan Kashive et al., (2021) juga mendukung temuan
ini dengan menyatakan bahwa pengalaman pengguna yang baik berhubungan erat dengan sikap positif
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terhadap teknologi. Pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem e-learning berperan penting
dalam membentuk sikap mereka terhadap teknologi tersebut, karena pengalaman yang positif
meningkatkan kepercayaan dan persepsi pengguna terhadap kegunaan teknologi tersebut.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using

Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward
Using (AT), sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini konsisten dengan teori TAM yang
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap pengguna terhadap
teknologi. Davis, (1989) dalam model TAM menjelaskan bahwa semakin mudah teknologi digunakan,
semakin positif sikap pengguna terhadap teknologi tersebut. Penelitian oleh Regita et al., (2020) dan
Putra & Wardani, (2022) juga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan
terhadap sikap pengguna, yang mendukung relevansi faktor ini dalam pengembangan teknologi. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan sikap positif terhadap penggunaan teknologi, faktor kemudahan
penggunaan harus diperhatikan dengan serius dalam desain sistem.

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Attitude Toward Using

Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using
(AT), sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Temuan ini konsisten dengan teori TAM yang
menjelaskan bahwa semakin berguna teknologi bagi pengguna, semakin positif sikap mereka terhadap
penggunaannya. Davis (1989) mengemukakan bahwa persepsi kegunaan merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi sikap dan niat pengguna terhadap teknologi. Hasil penelitian ini juga selaras
dengan yang dilakukan Hamid et al., (2016), Hes et al (2014) dan Mou et al., (2017) yang menyatakan
hasilnya bahwa PU telah menunjukan urgensi sikap terhadap pengguna e-learning.

Pengaruh System Quality terhadap Behavioral Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa System Quality (SQ) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention (BI), sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Artinya, kualitas sistem
yang baik akan meningkatkan niat pengguna untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Temuan ini
sejalan dengan teori TAM yang menghubungkan kualitas sistem dengan niat pengguna untuk
menggunakan teknologi lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan oleh Fathema et al., (2015) dan Park
et al., (2012) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa kualitas sistem yang tinggi akan
meningkatkan niat pengguna untuk menggunakan teknologi. Dalam teori TAM, kualitas sistem yang
tinggi memberikan pengaruh terhadap persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, yang akhirnya
meningkatkan niat pengguna untuk menggunakan sistem tersebut. Sedangkan penelitian ini berbeda
dengan yang dilakukan oleh Mailizar et al., (2021)), yang menyatakan bahwa kualitas sistem tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pengguna.

Pengaruh E-learning Experience terhadap Behavioral Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa E-learning Experience (XS) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intention (BI), sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. Artinya, pengalaman
positif dalam e-learning tidak memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan niat pengguna untuk
terus menggunakan teknologi tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hrtonova et al., (2015) yang menyatakan bahwa pengalaman sebelumnya dengan e-learning tidak
memaikan peran yang signifikan kerena teknologi digital telah menjadi bagian yang biasa dalam dunia
Pendidikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh, Lau & Woods, (2008), dan C.-W. Lee &
Hidayat, (2018) yang menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang baik dengan teknologi
berpengaruh signifikan terhadap niat mereka untuk melanjutkan penggunaan teknologi.
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Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI), sehingga hipotesis ketujuh (H7) diterima. Artinya,
semakin mudah digunakan teknologi, semakin tinggi niat pengguna untuk terus menggunakannya.
Penelitian oleh Naufaldi & Tjokrosaputro, (2020) dan Leon, (2018) menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan berperan penting dalam membentuk niat untuk menggunakan teknologi, yang konsisten
dengan hasil penelitian ini. Dalam teori TAM, persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi niat
pengguna untuk melanjutkan penggunaan teknologi, yang tercermin dalam hasil pengujian ini.

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI), sehingga hipotesis kedelapan (HS) diterima. Artinya,
semakin berguna teknologi bagi pengguna, semakin besar niat mereka untuk menggunakannya. Hal
ini sesuai dengan teori TAM yang menjelaskan bahwa Perceived Usefulness adalah faktor kunci yang
mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan teknologi. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh oleh Al-Gahtani, (2016), Elkaseh et al., (2016), Regita et al.,
(2020), Setiawan et al., (2018),Leon, (2018) dan Putra & Wardani, (2022) menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan berperan besar dalam meningkatkan niat penggunaan teknologi, yang selaras
dengan temuan dalam penelitian ini. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Lew,
et al (2019) yang menyatakan bahwa PEU tidak signifikan terhadap BI. Hal ini menurutnya
menunjukan bahwa resistensi terhadap teknologi baru mungkin tidak sepenting dulu.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa System Quality (SQ) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward Using (AT), meskipun terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention (Bl), yang berarti kualitas sistem lebih memengaruhi niat penggunaan
daripada sikap pengguna. Sebaliknya, E-learning Experience (EE) dan Perceived Ease of Use (PEU)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using (AT) maupun Behavioral Intention
(BI), sehingga pengalaman positif dan kemudahan penggunaan menjadi faktor kunci dalam
membentuk sikap dan niat mahasiswa untuk menggunakan OnClass. Selain itu, Perceived Usefulness
(PU) juga berpengaruh positif signifikan terhadap sikap dan niat penggunaan, menunjukkan bahwa
manfaat nyata dari platform e-learning mendorong mahasiswa untuk terus menggunakannya. Dengan
demikian, faktor kemudahan penggunaan, pengalaman positif, dan manfaat yang dirasakan terbukti
lebih dominan dibanding kualitas sistem dalam membentuk sikap dan niat mahasiswa. Oleh karena
itu, disarankan agar Biro Sistem Informasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto lebih
memfokuskan pengembangan OnClass pada peningkatan kemudahan penggunaan, pengalaman
pengguna, serta manfaat yang diberikan, melalui evaluasi berkelanjutan dan pembaruan fitur yang
membuat sistem lebih intuitif, nyaman, cepat diakses, dan bermanfaat nyata bagi mahasiswa sehingga
dapat meningkatkan kepuasan sekaligus memperkuat niat mereka untuk terus memanfaatkan OnClass
dalam kegiatan pembelajaran.
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